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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan penjelasan yang panjang lebar pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa menurut Imam Abu Hanifah wakaf binatang tidak dibolehkan : 

بي حنيفة لانه اعند  لىالله تعااسبيل  فيح لسلااع والكراقف ز ولايجوو
  بهدة لعات اما جرل ومنقو

Artinya :"Menurut Abu Hanifah tidak sah mewakafkan binatang dan 

peralatan perang di jalan Allah SWT karena binatang dan 

peralatan perang, bisa berpindah dan tidak berlaku secara 

adat."   

Adapun metode istinbathnya yang digunakan oleh imam Abu Hanifah 

yaitu Surat Al-Baqarah ayat 267 dan Surat Ali Imran ayat 92 sebagai 

landasan dasar tentang wakaf serta hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari 

dan Muslim yang menjelaskan tentang Umar yang mendapatkan tanah di 

Khaibar dan mewakafkan tanah tersebut untuk kepentingan umat. 

2. Mengenai tentang pendapat Abu Hanifah yang tidak membolehkan wakaf 

binatang, penulis berpendapat bahwa imam Abu Hanifah berpendapat 

dengan keumuman serta isyarat yang terdapat pada hadits yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, sehingga imam Abu Hanifah 

memberikan syarat berupa berlakunya secara adat dan bersifat utuh untuk 

selama-lamanya terhadap benda yang akan diwakafkan, sedangkan 
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binatang tersebut tidak berlaku secara adat karena pada kebiasaanya 

masyarakat mewakafkan benda yang tidak dapat berpindah seperti tanah 

dan binatang tersebut dapat berpindah-pindah tempat sehingga tidak 

bersifat utuh selama-lamanya. 

B. Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap pendapat Abu Hanifah Tentang tidak 

bolehnya wakaf binatang, maka penulis mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Perbedaan pendapat para ulama adalah rahmat bagi kita. Oleh karena itu 

kita harus dapat menyikapi perbedaan tersebut dengan menghargai 

masing-masing pendapat yang ada. Kita tidak bisa mengatakan pendapat 

ini benar dan pendapat itu salah. Akan tetapi kita bisa mengikuti 

pendapat mereka dengan melihat mana dalil yang kuat yang mereka 

gunakan dalam menetapkan hukum. 

2. Masalah tentang wakaf binatang tersebut hanyalah segelintir 

permasalahan dalam ilmu fiqih. Untuk itu, sebagai intelektual muda 

Islam dan para mahasiswa sudilah kiranya meneliti kembali khazanah 

keilmuan klasik yang masih simpang siur dan masih banyak pendapat 

yang satu dengan yang lainnya yang kontradiksi, sehingga perbedaan 

tersebut bisa ditemukan solusi yang baru. 

 


